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TRANFORMASI
KARAKTER

%nusia memiliki karakter yang sudah dibawa sejak lahir.

Karakter ini ditanamkan oleh orangtua dan dipengaruhi
oleh kehidupan sosial. Namun, terkadang manusia sukar sekali ber-
ubah agar memiliki karakter yang baik. Bukankah kita sebagai orang
percaya sudah menerima Yesus sebagai Tuhan kita? Kita mengun-
dangnya masuk menjadi Tuhan dalam hidup kita dan kita meyakini
firman Tuhan dalam 2 Korintus 5:17: “Jadi siapa yang ada di dalam
Kristus ia adalah ciptaan baru, yang lama sudah berlalu, sesungguh-

nya yang baru sudah datang.”

Pertanyaannya adalah mengapa ciptaan yang baru itu lama
datangnya? Diri kita yang lama masih terus bercokol. Itulah meng-
apa pada saat ini kita mengangkat topik bagaimana caranya meng-
ubah atau melakukan tranformasi bagi karakter kita sewaktu kita

sudah menjadi orang percaya.



4 Transformasi Karakter

Karakter memiliki beberapa istilah lain, seperti sifat dan
kepribadian. Sebagai contoh, Ibu Wulan merasa dirinya tetap men-
jadi orang yang emosional saat di rumah dan tidak berubah meski
sudah menerima Kristus. Kita harus mengerti dengan benar apa yang
dimaksud dengan perubahan yang terjadi saat kita sudah menjadi
orang percaya. Ayat yang akan saya ambil adalah Roma 12:2 sebagai
dasar dari pembahasan kita, “Janganlah kamu menjadi serupa dengan
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu sehingga
kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah, apa yang baik
yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.” Firman Tuhan

mengatakan, “berubahlah oleh pembaharuan budimu.”

Kata "budi" sebetulnya berarti "pikiran." Dengan kata lain,
perubahan seharusnya terjadi di daerah rasional atau di daerah sudut
pandang, yaitu cara melihat situasi, cara bersikap, dan cara membe-
rikan reaksi terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam hidup kita.
Reaksi marah dan emosional sesungguhnya adalah efek atau buah
dari cara pandang. Contohnya, jika kita memahami bahwa orang-
tua atau anggota keluarga kita tidak sengaja membuat kita jengkel,
kita akan mengubah cara pandang kita dan berkata bahwa mereka
bukannya sengaja menjengkelkan kita, tetapi itu merupakan kele-
mahan mereka. Ketika cara pandang kita sudah berubah, reaksi

emosional yang menyertai cara berpikir kita akan berubah pula.

Cara kita memandang sesuatu sudah terpola sedemikian rupa
dalam diri kita dan untuk mengubahnya tentu diperlukan waktu dan
proses. Hal ini tentu berkaitan dengan “pola kerjanya” Tuhan yang
lebih ke arah proses, bukan secara instan. Misalnya, setiap bayi yang
lahir tidak akan langsung memiliki karakter dewasa, tetapi melewati

masa kanak-kanak, remaja, pemuda sampai dewasa. Sama seperti
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MENGIKIS
KETAMAKAN

yetiap manusia memiliki kecenderungan untuk tamak, sera-
kah, dan selalu tidak puas dengan apa yang dia miliki. Seba-
gai manusia, kita juga mengerti bahwa sifat tersebut bertentangan
dengan firman Tuhan. Sifat ketamakan manusia bisa kita lihat
dengan mudah melalui anak-anak. Saat kita melihat tingkah laku
mereka, anak-anak dengan mudah memperlihatkan apakah mereka
sedang tamak atau tidak melalui pilihan mereka saat memberi sesu-
atu. Anak-anak bisa dengan mudah memberikan barang kepada
teman atau orang lain jika barang tersebut tidak terlalu diminatinya.
Sebaliknya, apakah anak-anak bisa dengan mudah memberikan
barang kesukaan mereka? Dari hal kecil ini, saat orang tua mengajar

anak tentang memberi, anak-anak belajar agar tidak menjadi tamak.

[tulah sifat yang memang kita bawa sebagai manusia

sebab Alkitab mengatakan, “Saat kita dalam kandungan pun, kita
37



Mengikis Ketamakan 45

pasti dosa-dosa, termasuk di dalamnya ketamakan, juga semakin

hari akan semakin tersisihkan dari hidup kita.

Justru yang menjadi penghambat terbesar untuk mengi-
kis ketamakan ini adalah diri kita sendiri karena kita merasa tidak
nyaman saat ketamakan kita terkikis. Terkadang kita ini khawatir
dengan apa yang sudah kita miliki, seolah-olah di dalam hidup ini
tidak ada Tuhan. Kita harus mengingatkan diri bahwa masih ada
Tuhan dalam hidup ini dan Tuhan adalah Tuhan yang berkuasa.
Kalau Tuhan ada, kita tidak perlu khawatir. Dia akan memelihara
kita.

Pertanyaan Refleksi/Diskusi

1. Menurut Anda, apakah definisi "cukup"? Apakah Anda setuju
dengan pendapat John D. Rockerfeller?

2. Jika bukan dalam hal materi, apakah ada jenis ketamakan lain

dalam diri Anda saat ini?

3. Jelaskan dua perspektif yang harus kita miliki saat kita ingin

mengikis ketamakan.

RPN ZD)
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BELAJAR RENDAH
HATI

Q% lkitab mencatat bahwa Tuhan memerintahkan kita sebagai

pengikut-pengikut-Nya untuk hidup dalam kerendahan
hati. Namun, apa yang dimaksud dengan rendah hati? Adakalanya
kita mengidentikkan rendah hati dengan rendah diri, mengingat
kedua istilah ini memang kedengarannya mirip. Rendah diri ada-
lah sebuah sikap atau pandangan yang kurang, negatif, tidak layak,
dan buruk terhadap diri sendiri. Jadi, rendah diri merupakan sebuah
sikap yang tidak menghargai diri sama sekali. Sedangkan rendah hati
adalah sebuah sikap atau karakter yang positif. Jadi, orang yang ren-
dah hati bukanlah orang yang tidak bisa melihat kebaikan dan keku-
atan dalam dirinya, tetapi dia menyadari kekuatannya dan juga bisa

mengakui kekurangan dan kelemahannya.

Kita akan menguraikan bagaimana orang yang rendah hati

akhirnya memunculkan beberapa ciri tertentu yang merupakan

49



Mengampuni Diri 67

Tuhan telah mengampuni kita. Dengan kata lain, kita masih meragu-
kan janji dan kebaikan Tuhan untuk menerima dan mengampuni
kita. Kita terus beranggapan bahwa Tuhan pasti akan membalas per-

buatan kita dan Ia tidak akan melupakan dosa yang kita perbuat.

Biasanya keyakinan yang keliru ini bersumber dari pema-
haman bahwa Tuhan mengasihi kita dengan syarat. Kita berang-
gapan bahwa kita harus menyenangkan Tuhan terlebih dahulu sebe-
lum dikasihi Tuhan. Kita lupa bahwa “Allah adalah kasih” (1Yoh.
4:16) dan bahwa “Bukan kita yang telah mengasihi Allah tetapi Allah
yang telah mengasihi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya seba-
gai pendamaian bagi dosa-dosa kita” (1Yoh. 4:10).

Allah adalah kasih; ini berarti bahwa Ia—tidak bisa tidak—
akan terus mengasihi. Bahkan ketika Ia menghukum, itu pun dika-
renakan oleh kasih-Nya, yakni supaya kita bertobat dan kembali
kepada-Nya. Sewaktu Ia membenci, itu bukan dikarenakan hati-
Nya penuh kebencian; sebaliknya, hati-Nya penuh dengan kasih
sehingga Ia tidak ingin satu pun di antara kita yang binasa. Itu sebab-
nya la membenci segala sesuatu yang merenggut kita dari kasih dan

rencana-Nya.

Allah mengasihi kita; itu sebabnya Ia siap menerima kita
kembali. Tidak ada yang lebih membahagiakan-Nya selain meli-
hat kita kembali kepada-Nya. Allah lebih peduli dengan pertobatan
kita daripada perbuatan salah kita. Itu sebabnya firman-Nya mene-
gaskan, “Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil
sehingga la akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita
dari segala kejahatan” (1Yoh. 1:9). Inilah dasar pengampunan dan
inilah firman Allah yang benar; di atas dasar inilah kita membangun

pemahaman akan pengampunan.



* MILIRILAR <
bekudtan den paivguk
UNTUR MENGHADAP] RRISES
yang (ebih by i el
* RERIDUPAN RITA -



Menghadapi Krisis 87

Esok harinya, belum dapat lagi padahal anaknya yang masih kecil
dan istrinya di rumah membutuhkan makanan. Contoh ini bisa kita
gunakan, yaitu meskipun belum mendapat pekerjaan, tidak berarti
dia dan keluarganya tidak bisa jalan-jalan sejenak keluar, meskipun
tidak bisa membeli apa-apa. Saat mereka kembali ke rumah dengan
pikiran lebih segar, mereka lebih bisa bersatu dalam doa meminta
Tuhan menolong dan itu menjadi energi tambahan untuk mengha-

dapi tantangan esok.

Pertanyaan Refleksi/Diskusi

1. Apakah Anda pernah mengalami krisis yang merupakan ben-
tuk disiplin Tuhan bagi Anda? Mengapa Anda meyakininya

demikian?

2. Bagaimana cara Anda untuk memfokuskan diri pada masalah
yang sesungguhnya dan tidak menyimpang dari perspektif yang

seharusnya?

3. Apa bentuk nyata yang pernah Anda lakukan untuk menik-

mati anugerah yang cukup untuk satu hari lepas satu hari?

X PN P



Kesengsaraan dan Karakter 97

dia menjawab istrinya yang menyerangnya, “Apakah kita hanya mau
menerima hal yang baik saja dari Tuhan dan tidak mau menerima
yang buruk dari Tuhan (Ayub 2:10). ” Jadi, itulah yang mesti kita
sadari, di tangan Tuhan ada dua hal, yaitu di satu tangan ada permen

yang manis dan di tangan yang lain ada pare yang pahit.

Manusia Menghindar

Meskipun kita sudah mengetahui bahwa tujuan Tuhan itu
positif bagi diri kita, kita selalu mencoba untuk sebisa-bisanya meng-
hindar dari kesengsaraan dan penderitaan. Ini disebabkan karena
pertama, kita mempunyai harapan bahwa hidup kita seharusnya
baik, lancar, bahagia, dan penuh dengan keberhasilan. Semua orang
pada dasarnya mempunyai pengharapan seperti itu. Jadi, jarang ada
orang yang pada awalnya sudah beranggapan bahwa hidup saya nanti
akan sarat dengan kesengsaraan. Oleh sebab itulah waktu kita meng-
alami kesulitan, kita akhirnya bertanya-tanya, “Mengapa bisa seperti
ini?” Penderitaan dianggap semestinya tidak terjadi. Pandangan ini
keliru. Selama hidup di dalam dunia kita tidak boleh hanya berharap
bahwa semua yang kita alami itu seperti yang kita harapkan, hidup
kita akan diisi dengan keberhasilan dan tidak akan ada kemalangan
yang datang mengunjungi kita. Kita mesti secara realistis berkata,
“Selama kita hidup maka kita akan selalu bersinggungan dengan

kedua-duanya.”

Hal kedua mengapa kita mau lari dari hal yang menyusahkan
adalah kita mempunyai daya tahan yang terbatas dan tidak semua orang
sanggup untuk menahan sakit. Semua orang bisa merasakan sakit, baik
itu secara fisik maupun secara mental. Maka waktu kesusahan datang

dan kita harus mengalaminya, tidak bisa tidak tubuh atau jiwa kita
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memberontak tatkala harus didera oleh rasa sakit itu. Reaksi kita

sebagai manusia adalah ingin lepas dari rasa sakit.

Penyebab Kesengsaraan

Waktu kita mengalami penderitaan atau kesusahan, kita
berpikir, “Saya ini melakukan dosa atau kesalahan apa?” Kita fokus
melihat kesalahan kita sendiri dan bukan pada hasil seperti yang
dituliskan di dalam kitab Roma itu. Hal ini manusiawi. Sewaktu kita
mengalami masalah yang berat, kita cenderung mulai menanyakan,
“Apa yang telah saya perbuat?” Kita ini seolah-olah mempunyai
sebuah keyakinan bahwa kalau kita berbuat baik, kebaikanlah yang
juga datang. Kalau kita berbuat jahat maka kejahatanlah yang juga
akan datang. Sudah tentu secara umum ini yang terjadi dan sudah
tentu ini juga yang Tuhan inginkan agar kita mengalaminya dalam
hidup ini. Namun, karena kita masih hidup dalam dunia yang tidak
sempurna, adakalanya kita juga harus menerima bagian yang tidak
mengenakkan itu. Ketika kita harus mengalaminya, itu bisa jadi
merupakan akibat dari perbuatan kita. Sebaliknya, kalau kita tahu
bahwa kita telah hidup berkenan kepada Tuhan, sebetulnya hal itu
tidak perlu kita tanyakan, “Apa yang telah saya perbuat, kesalahan
apa? Dosa apa yang saya perbuat?” Sebab bisa jadi atau yang sering
kali terjadi adalah penderitaan ini tidak ada kaitannya dengan per-
buatan kita dan ini benar-benar merupakan bagian hidup dari dunia

yang tidak sempurna.

Setelah memahami hal ini, waktu kita mengalami suatu kesu-
sahan, lebih baik kita tidak bertanya lagi, “Apa dosa saya, dan seba-
gainya?” Kalau memang Tuhan ingatkan kita berdosa, biarlah ini

bagian yang harus kita tanggung sebagai konsekuensinya, maka kita
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Pertanyaan Refleksi/Diskusi

1. Jelaskan mengapa karakter yang indah hanya dapat muncul ketika
seseorang melewati tempaan kesengsaraan.

2. Apa yang dapat Anda pelajari dari kisah Ayub? Apa saja "permen"
dan "pare" yang pernah Anda rasakan dalam hidup?

3. Ceritakan pengalaman Anda yang meneguhkan pernyataan

"Tuhan memang layak dipercaya".

RPN ZD)
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6\/ ita sudah menerima Kristus sebagai Juruselamat di dalam hidup

kita. Namun, mengapa “manusia lama” masih terus bertahan?

Buku Telaga 4 ini akan menolong kita untuk mengerjakan perubahan
karakter seturut kehendak-Nya.

e TransformasiKarakter

Tanggung jawab perubahan itu terletak pada pundak kita, bukan sesuatu
yang secara otomatis diberikan oleh Tuhan. Oleh karena itu, ada langkah-
langkah yang perlukita lakukan untuk menjadi seorang “manusia baru.”

* Hidupdalam Realitasdan Kejujuran

Ketika kita berani menghadapi kenyataan hidup ini dan jujur mengakui
keterbatasan kita sebagai manusia, di sana Tuhan bekerja melalui diri kita.

* MengikisKetamakan

Keinginan untuk mendapatkan lebih banyak dalam diri setiap manusia
terlihat dalam hal materi, pujian dari orang lain, maupun pelayanan.
Bagaimana kita mengatasinya?

* Belajar Rendah Hati

Keangkuhan itulah yang memisahkan kita dari Tuhan dan sesama. Kristus
sendiri telah memberikan teladan bagi kita dalam hal kerendahan hati.

* MengampuniDiri
Kita semua pernah melakukan kesalahdnwNamun, ada di antara kita yang
tidak habis-habisnya menghukum diri dengan®rasa bersalah. Kita perlu

belajar untuk keluar dari kondisi ini dan mengalami janji pengampunan dari
Tuhan.

* MenghadapiKrisis

Ada krisis yang terjadi karena dosa kita dan ada krisis yang timbul bukan
karena kesalahan yang kita perbuat. Kelima prinsip dalam menghadapi krisis
ini akan menolong kita mengatasi berbagai tantangan yang kita alami dalam
perjalanan hidup.

¢ Kesengsaraan dan Karakter

Tuhan mengizinkan kita mengalami kesengsaraan agar kita dapat belajar
untuk bertekun dan akhirnya mempunyai karakter yang indah dalam diri
kita.
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